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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analsis data dan pembahasan yang telah dilakukan,maka

terdapat beberapa hal yang bisa disimpulkan :

I.

Setelah dilakukan survey kerusakan jalan pada ruas jalan nasional

Solok — Ombilin, jenis kerusakan yang terdapat pada ruas jalan Solok

— Ombilin pada STA 10+000 sampai dengan 15+200 yaitu kerusakan

retak buaya,retak memanjang,tambalan,pelepasan butir,dan

kegemukan.Berdasarkan hasil analisis kerusakan pada jalan
menggunakan metode Pavement Condition Index (PCI),didapatkan
hasil rata-rata nilai PCI untuk ruas jalan Solok — Ombilin STA 10+000
sampai dengan 15+200 yaitu 53,2 yang berarti ruas jalan tersebut
berada pada kondisi Sedang (Fair) dan termasuk dalam program
pemeliharaan berkala.Sedangakan hasil dari analisis kerusakan jalan
menggunakan metode Bina Marga untuk ruas jalan Solok — Ombilin

STA 10+000 sampai dengan 15+200 yaitu,nilai prioritas jalan berada

pada rentang 4 - 6 menandakan bahwa jalan tersebut termasuk dalam

program pemeliharaan berkala.

Untuk perbandingan dari analisa mana yang lebih efektif

digunakan,maka dapat dilihat sebagai berikut :

a. Metode PCI (Pavement Condition Index) memiliki 19 jenis
kerusakan yang ditinjau, antara lain retak kulit buaya, kegemukan,
retak kotak, kriting, amblas, retak samping jalan, retak sambung,
pinggiran jalan turun vertikal, retak memanjang/melintang,
tambalan, pengausan agregat, lubang, alur, sungkur, patah slip,
mengembang jambul, pelepasan butir.Menganalisa menggunakan
grafik ditiap jenis kerusakannya, sehingga memakan waktu
pengerjaan yang cukup lama.

b. Sedangkan Metode Bina Marga memiliki 5 jenis kerusakan yang

ditinjau, retak buaya, retak melintang dan memanjang,tambalan,
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lubang dan amblas.Menganalisa menggunakan volume lalu lintas
yang melewati suatu ruas jalan yang ditinjau masuk dalam faktor
pengaruh hasil nilai kondisi jalan dan tidak memerlukan grafik,
sehingga pengerjaannya lebih cepat.
Maka dapat penulis simpulkan, yang paling efektif digunakan adalah
metode PCI (Pavement Condition Index), karena perhitungannya lebih

detail dan akurat.

3. Berdasarkan jenis kerusakan perkerasan yang penulis tinjau,jenis
penanganan kerusakan di ruas jalan Solok — Ombilin STA 10+000 —
15+200 pada perkerasan lapis lentur sesuai dengan aturan petunjuk praktis
pemeliharaan jalan 1992,maka penanganan yang tepat untuk ruas jalan
Solok — Ombilin STA 10+000 — 15+00 yaitu :

a. Mengisi retakan (P4) kerusakan yang diperbaiki dengan metode
mengisi retakan adalah kerusakan retak memanjang dan melintang
dengan lebar retak > 2 mm.

b. Penambalan lobang (P5) kerusakan yang diperbaiki dengan
metode ini adalah retak blok,retak buaya dengan lebar retak > 2
mm dan penurunan/amblas,dan lobang dengan kedalaman 50 mm.

c. Perataan (P6) Kerusakan yang perlu diperbaiki dengan perataan
adalah penurunan/amblas, lubang dengan kedalaman 10-50
mm, alur kedalaman < 30 mm.

5.2 Saran

Dari kesimpulan yang diperoleh,penulis menyimpulkan beberapa saran
sebagai berikut :

I.

Dinas tekait maupun pemerintah setempat lebih memperhatikan lagi
kondisi jalan karena saat ini banyak jalan yang kondisinya rusak
sehingga dapat menggunakan kenyamanan dan keamanan dalam

berkendara.

Untuk mencegah terjadinya kerusakan pada jalan, perlu dilakukan
perawatan secara rutin maupun berkala disesuaikan dengan kondisi

jalan,jika telah terjadi kerusakan seperti pada ruas jalan Solok —
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Ombilin maka sebaiknya dilakukan perbaikan, sehingga tidak

menimbulkan kerusakan yang lebih parah.

. Diharapkan semoga penulisan ini dapat memberikan tambahan
wawasan bagi para pembaca tentang penulisan kondisi kerusakan
perkerasan jalan khususnya dengan metode Pavement Condition Index

(PCI) dan metode Bina Marga.
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